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Abstract—The use of Instagram allows users to make social 

comparison. Instagram presents the most positive aspects of its 

users’ lives, so that observers can feel inferior when they feel that 

they’re not comparable to others. The study aimed to research 

correlation between social comparison and self-esteem among 

student Instagram user. The present study used a correlational 

research design with 400 students who used Instagram. 

Measurement of social comparison is using instrument named 

INCOM (Iowa-Netherlands Comparison Orientation Scale) 

Gibbons and Buunk (1999). Self-esteem is measured by 

Rosenberg self-esteem scale. The correlation between social 

comparison orientation and self-esteem was calculated by 

Spearman correlation technique. The result shows -0.241 and p-

value (Sig.) = 0.000 < α = 0.01, means that there’s low correlation 

between social comparison and self-esteem, also negative 

correlation between these variables mean the higher of social 

comparison then the lower of self-esteem. 

Keywords— social comparison, self-esteem, Instagram 
Abstrak— Penggunaan Instagram pada mahasiswa 

memungkinkan penggunanya untuk melakukan social 

comparison. Instagram menampilkan aspek paling positif dari 

kehidupan penggunanya yang membuat pengamat dapat 

merasa rendah diri ketika merasa tidak sebanding dengan 

orang lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti 

hubungan antara social comparison dan self-esteem pada 

mahasiswa pengguna Instagram. Metode penelitian yang 

digunakan adalah korelasional dengan responden sebanyak 400 

orang mahasiswa pengguna Instagram. Alat ukur yang 

digunakan adalah Scale For Social Comparison Orientation 

(INCOM, Iowa-Netherlands Comparison Orientation Scale) oleh 

Gibbons & Buunk tahun 1999 untuk mengukur social 

comparison dan Rosenberg Self-esteem Scale untuk mengukur 

self-esteem. Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi 

Rank Spearman. Nilai korelasi yang dihasilkan sebesar -0,241 

dan p-value (Sig.) = 0,000 < α = 0,01. Hasil penelitian ini 

menunjukkan hubungan yang rendah antara social comparison 

dan self-esteem pada mahasiswa pengguna Instagram. Nilai 

negatif pada korelasi menunjukkan bahwa semakin tinggi social 

comparison maka semakin rendah self-esteem. 

Kata Kunci— social comparison, self-esteem, Instagram 

  PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

menjadi sangat pesat dan canggih. Hal ini dibuktikan 

dengan perkembangan media sosial yang semakin digemari 

para penggunanya, salah satunya adalah Instagram. Pada 

November 2019 jumlah pengguna aktif bulanan Instagram 

di Indonesia sudah mencapai 61.610.000, dimana rentang 

usia 18-24 tahun sekitar 23 juta pengguna menjadi paling 

dominan dalam penggunaan Instagram (Kompas.com).  

Menurut Gullberg dalam Shane-Simpson, C et al (2018) 

Instagram berfokus pada komunikasi visual dimana orang 

muda  saat ini mungkin lebih mengandalkan komunikasi 

visual dibandingkan orang tua, sehingga Instagram menjadi 

lebih diminati oleh golongan muda. Sheldon dan Bryant 

(2016) melakukan penelitian pada mahasiswa, menemukan 

bahwa motif pengunaan Instagram di kalangan mahasiswa 

lebih menekankan pada identitas pribadi dan promosi diri 

dibandingkan menekankan hubungan dengan orang lain. 

Menurut Hwnag, H.S (2019) banyak pengguna yang 

menghabiskan banyak waktu pada media sosial untuk melihat 

profil media sosial yang diidealkan, gambar, dan pembaruan 

status orang lain. Paparan informasi tentang bagaimana orang 

lain nampak di media sosial dapat mempengaruhi persepsi 

diri atau bagaimana pengguna tersebut menilai dirinya. 

Proses bagaimana individu tersebut menilai dirinya melalui 

informasi yang didapatkan dapat dijelaskan dalam istilah 

perbandingan sosial (social comparison). Menurut teori 

perbandingan sosial (Festinger dalam de Vries, 2018), orang 

menggunakan informasi sosial semacam itu untuk belajar 

tentang situasi mereka sendiri. Individu membandingkan diri 

dan kehidupan mereka dengan orang lain berdasarkan 

informasi yang mereka terima tentang orang lain.  

Dalam proses social comparison ini dibagi menjadi dua 

dimensi, yaitu ability dan opinion. Social comparison of 

ability pada dasarnya bersifat menghakimi dan kompetitif, 

misalnya perbandingan prestasi atau kinerja seseorang. Ini 

berpusat pada menentukan seberapa baik seseorang 

melakukan sesuatu, relatif terhadap yang lain (Festinger 

1954; Gibbons dan Buunk 1999; Suls et al. 2002 dalam Yang, 

C. C., Holden, S. M., & Carter, M. D, 2018). Sedangkan 

social comparison of opinion meliputi perbandingan 

pemikiran, sikap, nilai, dan kepercayaan, biasanya bebas dari 

karakteristik kompetitif dan menghakimi yang tertanam 

dalam perbandingan kemampuan sosial (Festinger 1954; Suls 

et al. 2000 dalam Yang, C. C., Holden, S. M., & Carter, M. 

D, 2018).  

Berdasarkan penelitian yang berjudul Social 

Comparison, Social Media, and Self-Esteem oleh Vogel 

(2014) yang dilakukan pada subjek mahasiswa perempuan, 
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menunjukkan hasil bahwa subjek penelitian yang 

menggunakan Facebook paling sering memiliki harga diri 

yang lebih buruk dan ini dimediasi oleh paparan yang lebih 

besar untuk perbandingan sosial di media sosial. Dalam 

penelitian ini yang menjadi perbandingan subjek adalah 

konten positif terkait kesehatan, kebugaran, dan jejaring 

sosial aktif pada profil pengguna Facebook. Hal ini 

menyebabkan harga diri yang buruk pada mahasiswa setelah 

melihat konten tersebut. 

Social comparison bertujuan untuk mengevaluasi diri 

yang mana berkaitan dengan self-esteem seseorang. Menurut 

Rosenberg (dalam Galanou, 2014) self-esteem adalah refleksi 

positif atau negatif yang dimiliki seseorang terhadap dirinya 

sendiri. Self-esteem menjadi penting untuk mahasiswa karena 

salah satu tahap pengembangan inti dari tahap masa remaja 

dan dewasa awal berpusat pada pengembangan rasa 

penguasaan (mastery) dan kompetensi (competence) yaitu 

terkait erat dengan harga diri (Orth U, 2008). Harga diri yang 

rendah dan tidak terkendali dapat menyebabkan masalah 

kesehatan mental seperti anxiety dan depression (Venzin, 

2014). Sehingga mahasiswa membutuhkan pembentukan 

self-esteem yang positif untuk mampu melewati tahap 

perkembangannya dan terhindar dari masalah kesehatan 

mental. 

Penelitian yang berjudul Generation Validation: The 

Role of Social Comparison in Use of Instagram Among 

Emerging Adults oleh Stapleton, P., Luiz, G., & Chatwin, H. 

(2017), dilakukan pada dewasa muda berusia 18-29 tahun. 

Dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa dewasa muda 

yang menggunakan Instagram lebih intens terlibat dalam 

tingkat perbandingan sosial yang lebih besar ketika mereka 

memiliki tingkat harga diri yang lebih tinggi yang bergantung 

pada persetujuan dari orang lain. Dalam proses menilai diri 

melalui perbandingan sosial ini orang sering kali terjebak 

dalam bias korespondensi. Misalnya ketika seorang anak 

muda melihat gambar atau video dari pengguna Instagram 

lain yang menggambarkan pengguna itu bahagia, anak muda 

itu dapat menyimpulkan bahwa individu itu bahagia tanpa 

mempertimbangkan situasi yang membuat pengguna itu 

bahagia.   

Dalam artikel yang berjudul Self-Compassion: An 

Alternative Conceptualization of a Healthy Attitude Toward 

Oneself oleh Neff (2003) terdapat pernyataan bahwa  

perbandingan sosial telah dikaitkan dengan upaya untuk 

mempertahankan harga diri. Lianawati, L. (2008) dalam 

artikelnya yang berjudul Perbandingan Sosial juga 

mengatakan bahwa perbandingan sosial yang dilakukan 

secara downward dapat memperkuat diri (self-enhancement), 

meningkatkan self-esteem dan mengurangi stres. Sedangkan 

perbandingan sosial yang dilakukan secara upward dapat 

membuat orang terpacu untuk melakukan perbaikan atau 

pengembangan diri (self improvement). Downward 

comparison merupakan perbandingan sosial yang dilakukan 

individu dengan memilih subjek perbandingan yang 

dianggap lebih buruk daripada dirinya, sebaliknya upward 

comparison dilakukan individu dengan memilih subjek 

perbandingan yang dianggap lebih baik daripada dirinya.  

Menurut hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia tahun 2018, pengguna internet terbanyak 

ada di Jawa Barat (Okezone.com). Menurut Pangkalan Data 

Pendidikan Tinggi dalam Guna (2017) menunjukan bahwa 

provinsi Jawa Barat merupakan provinsi dengan jumlah 

mahasiswa terbanyak di Indonesia yaitu sebesar 600.781 

orang. Hal ini ditunjang dengan adanya kota Bandung 

sebagai salah satu kota besar di Indonesia yang juga 

merupakan ibu kota dari provinsi Jawa Barat. Kota Bandung 

dikenal memiliki berbagai perguruan tinggi negeri maupun 

swasta yang memicu banyaknya mahasiswa yang berdomisili 

di Kota Bandung. Dilihat juga dari data Kompas.com yang 

menunjukkan banyaknya pengguna Instagram di rentang usia 

18-24 tahun, diasumsikan bahwa rentang usia ini didominasi 

oleh kelompok mahasiswa.  

Artikel yang menunjukkan bahwa perbandingan sosial 

(social comparison) dapat mempertahankan harga diri (self-

esteem) bahkan meningkatkan self-esteem berbanding 

terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Vogel (2014) 

dan Stapleton, P., Luiz, G., & Chatwin, H. (2017), dimana 

social comparison dapat membuat self-esteem menjadi 

rendah. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Vogel 

(2014) meneliti social comparison pada pengguna Facebook, 

sedangkan saat ini media sosial Instagram lebih populer 

dalam kalangan anak muda dibandingkan Facebook. Pada 

penelitian Stapleton, P., Luiz, G., & Chatwin, H. (2017) tidak 

mengukur social comparison berdasarkan kedua dimensinya. 

Hal ini menjadi menarik untuk diteliti, melihat apakah social 

comparison berdasarkan kedua dimensinya memiliki 

hubungan dengan self-esteem pada mahasiswa pengguna 

Instagram. Selanjutnya, dari data yang menunjukkan 

banyaknya mahasiswa yang berdomisili di Kota Bandung, 

maka peneliti perlu melakukan studi awal di Kota Bandung 

pada mahasiswa pengguna Instagram untuk melihat 

hubungan antara social comparison dan self-esteem.  

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan 

dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk meneliti hubungan antara social comparison 

dan self-esteem pada mahasiswa pengguna 

Instagram. 

2. Untuk meneliti hubungan antara social comparison 

of ability dan self-esteem pada mahasiswa pengguna 

Instagram. 

3. Untuk meneliti hubungan antara social comparison 

of opinion dan self-esteem pada mahasiswa 

pengguna Instagram. 

 LANDASAN TEORI 

Menurut Menurut Festinger (dalam Yonathan, 2015), 

social comparison merupakan proses subyektif seseorang 

membandingkan kemampuan dan penampilan dirinya 

dengan orang lain yang berada dalam lingkungannya. 

Tujuan orang melakukan social comparison yaitu 

memperoleh penilaian yang lebih akurat mengenai dirinya 

dalam masyarakat (Yonathan, 2015). 

Dalam proses social comparison ini dibagi menjadi dua 

dimensi, yaitu ability dan opinion. Social comparison of 
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ability pada dasarnya bersifat menghakimi dan kompetitif, 

misalnya perbandingan prestasi atau kinerja seseorang. 

Sedangkan social comparison of opinion meliputi 

perbandingan pemikiran, sikap, nilai, dan kepercayaan, 

biasanya bebas dari karakteristik kompetitif dan menghakimi 

yang tertanam dalam perbandingan kemampuan sosial 

(Festinger 1954; Suls et al. 2000 dalam Yang, C. C., Holden, 

S. M., & Carter, M. D, 2018).  

Beberapa aspek social comparison menurut Festinger 

1954 dalam Amalia (2018), yaitu:  

a. Evaluate opinions and abilities accurately  

Individu berkeinginan untuk mengevaluasi 

pendapat dan kemampuan diri secara akurat.   

b. Evaluate through comparisons with other people  

Individu membandingkan diri dengan orang lain.  

c. Prefer to compare with similar other  

Individu membandingkan diri dengan orang-orang 

sebayanya. 

Definisi Rosenberg (dalam Guindon, 2010) self-esteem 

adalah refleksi positif atau negatif yang dimiliki seseorang 

terhadap dirinya sendiri.  

Menurut Rosenberg dalam Milla (2018) bahwa self 

esteem memiliki dua aspek, penerimaan diri dan 

penghormatan diri. Kedua aspek tersebut memiliki lima 

dimensi, yaitu: 

a. Dimensi akademik yaitu mengenai persepsi 

individu terhadap kualitas pendidikannya. 

b. Dimensi sosial yaitu persepsi individu terhadap 

relasi sosial yang dijalin dengan orang lain. 

c. Dimensi emosional yaitu keterlibatan individu 

terhadap emosi yang dirasakannya. 

d. Dimensi keluarga yaitu mengenai keterlibatan 

individu dalam partisipasi dan integrasi di dalam 

keluarganya. 

e. Dimensi fisik yaitu persepsi individu mengenai 

kondisi fisiknya. 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hubungan antara social comparison dan self-esteem 

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara 

social comparison dan self-eteem yang diuji menggunakan 

teknik analisis korelasi Rank Spearman. Hasil pengujian 

dijelaskan pada tabel 1. 

 

Social 

compare-

son 

Self-

esteem 

Spearman's 

rho 

Social 

Compa-

rison 

Correlation 

Coefficient 

1.000 -.241** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 400 400 

Self-

esteem 

Correlation 

Coefficient 

-.241** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 400 400 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel di atas, didapat nilai p-value (Sig.) = 

0,000 < α = 0,01 maka H0 ditolak, artinya terdapat hubungan 

(korelasi) antara Social Comparison dengan Self-Esteem. 

Nilai korelasi antara social comparison dengan self-esteem 

adalah sebesar -0,241, nilai tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antar variabel berbanding terbalik (karena bernilai 

negatif) yaitu apabila social comparison tinggi maka self-

esteem menjadi rendah, begitu juga sebaliknya. Nilai korelasi  

-0,241 juga menunjukkan bahwa berdasarkan tabel ketentuan 

kekuatan hubungan korelasi, terdapat hubungan korelasi 

yang rendah antara variabel social comparison dengan self-

esteem. 

 

B. Hubungan antara social comparison of ability dan self-

esteem 

 

Social 

compari-

son 

ability 

Self-

esteem 

Spearman's 

rho 

Social 

Compari

son 

Ability 

Correlation 

Coefficient 

1.000 -.285** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 400 400 

Self-

esteem 

Correlation 

Coefficient 

-.285** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 400 400 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat nilai p-value (Sig.) = 

0,000 < α = 0,01 maka H0 ditolak, artinya terdapat hubungan 

(korelasi) antara Social Comparison of Ability dengan Self-

Esteem. Nilai korelasi antara social comparison of ability 

dengan self-esteem adalah sebesar -0,285, nilai tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antar variabel berbanding 

terbalik (karena bernilai negatif) yaitu apabila social 

comparison of ability tinggi maka self-esteem menjadi 

rendah, begitu juga sebaliknya. Nilai korelasi  -0,285 juga 

menunjukkan bahwa berdasarkan tabel ketentuan kekuatan 

hubungan korelasi, terdapat hubungan korelasi yang rendah 

antara variabel social comparison of ability dengan self-

esteem. 

 

C. Hubungan antara social comparison of ability dan self-

esteem 

 

Social 

compari-

son 

opinion 

Self-

esteem 

Spearman's 

rho 

Social 

Compari

son 

Opinion 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .180** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 400 400 

Self-

esteem 

Correlation 

Coefficient 

.180** 1.000 
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Sig. (2-tailed) .000 . 

N 400 400 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel di atas, didapat nilai p-value 

(Sig.) = 0,000 < α = 0,01 maka H0 ditolak, artinya terdapat 

hubungan (korelasi) antara Social Comparison of Opinion 

dengan Self-Esteem. Nilai korelasi antara social comparison 

of opinion dengan self-esteem adalah sebesar 0,180, nilai 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antar variabel searah 

(karena bernilai positif) yaitu apabila social comparison of 

opinion tinggi maka self-esteem menjadi tinggi. Nilai korelasi 

0,180 juga menunjukkan bahwa berdasarkan tabel ketentuan 

kekuatan hubungan korelasi, terdapat hubungan korelasi 

yang sangat rendah antara variabel social comparison of 

opinion dengan self-esteem. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi dengan Rank 

Spearman antara social comparison dan self-esteem yang 

diperoleh dari sampel penelitian sebanyak 400 mahasiswa 

pengguna Instagram di Kota Bandung, diperoleh nilai 

korelasi sebesar -0,241 dengan nilai p-value (Sig.) = 0.000 < 

α = 0,01. Nilai korelasi yang diperoleh menunjukkan 

hubungan antara kedua variabel yang bernilai negatif, yaitu 

semakin tinggi social comparison maka self-esteem semakin 

rendah. Nilai korelasi -0,241 juga menunjukkan hubungan 

yang rendah antara social comparison dan self-esteem. Nilai 

korelasi ini mengartikan bahwa semakin tinggi social 

comparison maka semakin rendah self-esteem pada 

mahasiswa pengguna Instagram di Kota Bandung. Hasil 

korelasi pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Vogel (2014) dan Stapleton, P., Luiz, G., & 

Chatwin, H. (2017) bahwa social comparison yang dilakukan 

di media sosial membuat self-esteem manjadi rendah. 

Berdasarkan uji korelasi antara social comparison of 

ability dan self-esteem maka didapat nilai korelasi sebesar -

0,285, yang artinya jika social comparison of ability tinggi 

maka self-esteem menjadi rendah, begitu juga sebaliknya. 

Nilai korelasi  -0,285 juga menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan korelasi yang rendah antara variabel social 

comparison of ability dengan self-esteem. Sedangkan uji 

korelasi antara social comparison of opinion dan self-esteem 

mendapatkan nilai korelasi sebesar 0,180, yang artinya jika 

social comparison of opinion tinggi maka self-esteem 

menjadi tinggi juga. Nilai 0,180 menunjukkan hubungan 

yang sangat rendah antara social comparison of opinion dan 

self-esteem. 

Kemungkinan social comparison of opinion tidak 

membuat self-esteem menjadi rendah karena mahasiswa lebih 

berfokus pada social comparison of ability. Mahasiswa lebih 

sering membandingkan kemampuannya dalam hal hubungan 

sosial, prestasi, kepemilikan barang, atau gaya hidup 

dibandingkan dengan membandingkan pendapat. Sesuai 

dengan hasil studi awal yang dipaparkan di latar belakang 

penelitian, mahasiswa mengatakan bahwa perbandingan 

pendapat tidak membuatnya merasa rendah diri, melainkan 

pendapat yang berbeda itu dijadikan sebagai informasi atau 

wawasan tambahan bagi mahasiswa tersebut. Sesuai dengan 

penelitian Park, S. Y., & Baek, Y. M. (2018) yang 

menyatakan bahwa orang cenderung menggunakan pendapat 

orang lain untuk mengevaluasi pendapat sendiri, yang 

cenderung menghasilkan perasaan menyenangkan daripada 

perasaan yang tidak menyenangkan.  

Menurut Berzonsky (1988, 2008) teori pemrosesan 

identitas dapat menjelaskan bahwa social comparison 

berkontribusiD terhadap rendahnya self-esteem dengan 

menggunakan gaya pemrosesan identitas. Dengan gaya 

normatif, social comparison meningkatkan kesadaran akan 

norma-norma penting tertentu (misalnya standar kecantikan, 

kebenaran pendapat). Hal ini berlaku bagi pengguna 

Instagram, mereka cenderung memiliki evaluasi negatif pada 

diri sendiri ketika mereka melihat dirinya berbeda dengan 

kebanyakan orang yang dilihatnya di Instagram. Perbedaan 

norma (standar orang-orang di Instagram) mendorong 

mereka untuk melakukan perubahan demi mengikuti harapan 

dan nilai-nilai kelompok referensi. Biasanya pengguna 

Instagram menggunakan gaya diffuse-avoidant dengan 

mengabaikan suara-suara online sebagai cara melindungi 

citra diri mereka. Namun, penghindaran semacam itu akan 

membuat pengguna terisolasi dari komunitas online yang 

menyebabkan self-esteem mereka menjadi rendah. 

 Klass dan Hodge dalam Almaliki (2019) 

berpendapat bahwa self-esteem didapat dari hasil interaksi 

individu dengan lingkungan, serta penerimaan dan perlakuan 

orang lain terhadap individu tersebut. Self-esteem yang 

terbentuk pada mahasiswa pengguna Instagram ini didapat 

setelah mereka berinteraksi secara online dengan pengguna 

Instagram lainnya. Mahasiswa mencari feedback dengan 

membandingkan kemampuan maupun opininya dengan 

bagaimana kemampuan dan opini pengguna lain.  

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang rendah antara social 

comparison dan self-esteem yaitu dengan nilai 

korelasi sebesar -0,241. Arah hubungan ini negatif 

yaitu semakin tinggi social comparison maka 

semakin rendah self-esteem pada mahasiswa 

pengguna Instagram di Kota Bandung. 

2. Terdapat hubungan yang rendah antara social 

comparison of ability dan self-esteem yaitu dengan 

nilai korelasi sebesar -0,285. Arah hubungan ini 

negatif yaitu semakin tinggi social comparison of 

ability maka semakin rendah self-esteem pada 

mahasiswa pengguna Instagram di Kota Bandung. 

3. Terdapat hubungan yang sangat rendah antara social 

comparison of opinion dan self-esteem yaitu dengan 

nilai korelasi sebesar 0,180. Arah hubungan ini 

positif yaitu semakin tinggi social comparison of 

opinion maka semakin tinggi self-esteem pada 

mahasiswa pengguna Instagram di Kota Bandung. 

4. Sebanyak 65,75% mahasiswa pengguna Instagram 

di Kota Bandung memiliki social comparison yang 
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tinggi, sedangkan 34,25% lainnya memiliki social 

comparison yang rendah.  

5. Sebanyak 75,25% mahasiswa pengguna Instagram 

di Kota Bandung memiliki self-esteem yang tinggi, 

sedangkan 24,75% lainnya memiliki self-esteem 

yang rendah. 

 SARAN 

A. Saran bagi mahasiswa pengguna Instagram 

 Hasil penelitian yang menunjukkan semakin tinggi 

social comparison maka self-esteem semakin rendah 

membuktikan bahwa keseringan melakukan social comparison 

dapat membuat self-esteem rendah. Saran untuk mahasiswa 

adalah mengurangi intensitas melakukan social comparison di 

Instagram karena dapat membuat self-esteem mahasiswa 

menjadi rendah. Saran lainnya yaitu mahasiswa berlatih 

mempraktikkan penerimaan diri, hal ini dapat membuat 

mahasiswa tetap menerima keadaan dirinya walaupun tidak 

sebanding dengan orang lain yang dilihat di Instagram. 

Penerimaan diri ini membuat mahasiswa tidak langsung 

menilai dirinya negatif yang dapat menyebabkan self-esteem 

rendah, sehingga berlatih mempraktikkan penerimaan diri 

menjadi penting untuk mahasiswa pengguna Instagram yang 

sering melakukan social comparison. 

B. Saran bagi peneliti selanjutnya 

 Dikarenakan hasil penelitian menunjukkan tingkat 

hubungan yang rendah antara social comparison dan self-

esteem, maka peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel 

lain yang memungkinkan adanya hubungan yang kuat dengan 

social comparison. Peneliti selanjutnya juga sebaiknya 

menggunakan alat ukur social comparison yang dapat melihat 

arah perbandingan sosial tersebut, sehingga dapat memperkaya 

analisis data penelitian. 
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